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ABSTRAK

NURISTIQAMAH. 105 410 788 14. 2020. “studi estetika bentuk maspid tua
Katangka Kabupaten Gowa provinsi Sulawesi Selatan™. Skripsi. Program studi
pendidikan  Seni Rupa Fakultas Keguruan dan Tlmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Penelitian’, ini  bertujuan untuk mengetahui  dan
mendeskripsikan secara jelas tentang dan makna bentuk masjid tua Katangka
Kabupaten Gowa provinsi Sulay i Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif merupa as

kualitatif. Tujuan dan g
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di kota Makassar terdapat tiga masjid tua, pertama masjid tua Al-Hilal
atau masjid tua katangka yang berada dijalan katangka, tidak jauh dari lampu
merah perbatasan Gowa dan Makassar, Kedua masjid Babul Firdaus yang terletak
di jalan Kumala, dan ketiga adalah masjid Jami’ Nurul Mu'minin yang terletak di
jalan Urip Sumoharjo. Penelitian ini di fokuskan pada masjid Tua Katangka
dengan menggunakan pendekatan estetika paradoks kemudian meneliti tentang
seninya yang berkaitan dengan sakral, semi sakral, dan profan.

Masjid Tua Katangka arsitekturnya menunjukkan adanya pengaruh
arsitektur Joglo Jawa. ditandai dengan adanya empal liang besar yang ada di
tengah dalam ruangen, yang identik dengan soko guru dalam arsitektur joglo.
Bentuk atapnya pun menyerupai masjid Agung Demak yang merupakan tempat
penyebaran agama Islam pertama di Indonesia. Pengaruh Cina juga terlihat pada
mimbar masjid karena ukiran Cina digunakan pada atap mimbar. ltulah sebabnya
ada pengaruh Cina dalam masjid tersebut. Selain itu bentuk Masjid juga
memadukan unsur budaya lokal, Timur Tengah, Tiongkok, dan Eropa. Adapun
bentuk pintu terluar dari Masjid Tua Katangka yang mirip dengan bulu ayam yang
memang diambil dari filosofi ayam. Pada zamannya, masjid ini termasuk besar,
mewah dan dianggap penting karena konstruksinya terbuat dari batu bata yang
cukup tebal. Di sekitar masjid itu pula terdapat kuburan dari Raja-raja dan
keluarganya, di antaranya Raja Gowa terakhir Andi ljo Karaeng Loloang. Masjid

Katangka dikenal juga sebagai lokasi wisata religi dan sebuah artefak peninggalan




sejarah, khususnya bagi yang ingin mengenal kerajaan Gowa. Masjid Tua
Katangka terdaftar sebagai benda cagar Budaya pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan, dan sudah ditetapkan scbagai Budaya Nasional. Hingga saat ini Masjid
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pada rumusan masalah. Adapaun tujuan penelitian, yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana estetika masjid Tua Katangka Kabupaten

2. Untuk mengetahui makna bentuk dari masjid Tua Katangka Kabupaten
Gowa.




D. Manfaat Penelitian




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGEKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka
Pada dasarnya tinjauan pustaka dilakukan untuk mengetahui sasaran
penelitian secara teoritis. Landasan yang dimaksud ialah teori yang
merupakan kajian képustakaan dari berbagai literatur yang relevan dengan
masalah yang akan diteliti oleh penulis.
1. Pengertian studi
Dijelaskan dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) bahwa studi yaitu
penelitian ilmiah. Dalam tulisan Fatkhan Amirul Huda peneliiian ilmiah
adalah langkah kerja yang dilakukan oleh para peneliti dan menjawab
masalah yang ada.
2. Konsep estetika
Estetika pada mulanya merupakan cabang filsafat yang menelaah dan
membahas tentang seni dan Keidahan serta fanggapan manusia
terhadapnya. “Studi ecstetika sebagai filsafat vang bersifat spekulatif,
mendasar, menyeluruh, dan logis ini, pada mulanya merupakan bagian
pemikiran filsafat umum seorang filosof” (Trianton, 2013:215). Akhimya,
yang menjadi fokus filsafat keindahan adalah karya-karya seni. Dengan
demikian, tujuan estetika adalah keindahan.
Ashari (2017:25-26) menarik kesimpulan sebagai berikut.
Estetika sebagai ilmu dan pengetahuan yang selalu bermuara pada
sudut pandang kesenian, dan kesenian sebagai sesuatu yang dapat

membangkitkan perasaan menyenangkan. Suatu kegiatan akan
membangkitkan perasaan keindahan, apabila ia diwujudkan melalui




proses yang memenuhi persyaratan teknis tertentu, sehingga
mencapai standart of excellens, nilai puncak atau tertinggi. Ada dua
aspek kesenian yang perlu diperhatikan, yaitu konsep estetika dan
makna. Estetika atau penyajiannya yang mencakup bentuk dan
keahlian yang melahirkan gaya. Selanjutnya konteks makna
(meanings), yang mencakup pesan dan kaitan lambang-lambangnya
(symbolic value). Dalam rangka kedua konteks inilah pendekatan
masalah kesenian hendaknya dipahami.Untuk itu, sebagai seni hias,
omamen dalam kehidupan masyarakat tidak hanva berfungsi
sebagai elemen untuk memperindah barang atau benda, melainkan
juga memiliki fungsi lain, seperti fungsi sakral, simbolik, dan
fungsi sosial.

Sumardjo (2000:1) meuarik kesimpulan bahwa.

Sebagaf karya seni vang memiliki aspek Kesenian, serta nilai fungsi
pada ornamen, maka kecberadaannya merupakan  wujud
implementasi ekspresi masyarakat bugis pada masa kejayaan
kerajaan Islam di Sulawesi Selatan. Sehingga menganalisisnya
dibutuhkan kearifan (wisdom)dari relevansi bidang flmu yang
sejaman dengan artefak tersebut agar dapat menjawab komunikasi
yang dibangun masyarakat kebudayaan Bugis sebelumnya. Kama
benda-benda seni dimasa lampau itu mengomunikasikan gagasan
dan pengalaman, maka alamat komunikasinya adalah masyarakat
zamunnya pula. Kalau ada “bahasa seni”, maka bahasa itu adalah
bahasa seni zamannya, dan zaman serta masyarakat berubah terus-
menerus, baik pengalaman maupun cara berpikimya.

Memberi eksplanasi serta interpretasi terhadap makna pada pola dan motif

dalam ornamen Masjid Tua Katangka, maka pendekatan estetika diarahkan

pada masa yang berhubungan dengan Masjid Tua Katangka, oleh sebab itu

estetika arkeologi sangat representatif di  implementsikan untuk
membangun eksplanasi yang konstruktif, terlebih pada bentuk omamen
terdapat dua struktur bentuk, yaitu tuntunan (ajaran) dan tontonan, olchnya
itu dalam mengananlisis peninggalan budaya megalitik. estetika arkeologi
hanya dipahami dalam konteks fungsi, yaitu sakral, semi sakral, dan

profane. Seperti digambarkan bahwa keberadaan omament Masjid tua




Katangka adalah sebuah artefak peninggalan kepurbakalaan Islam, maka
eksistensinya dikategorikan sebagai budaya religi. Dalam budaya religi,
benda-benda (alam maupun buatan), ruang dan waktu bahkan pelaku, tidak
mempunyai nilai yang sama.

Sumardjo (2000:95) berpendapat bahwa.

Dalam konteks fungsi ada tiga untuk memahami estetika arkeologi

vaitu :

a. Pengertian Sakral
Dalam pembzhasan tentang fungsi sakral perlu dibicarakan
aspek kehidupan spriritual (spiritual live) masyarakatnya. Hal
ini didasarkan pada asumsi pada latar kehidupan spiritual tidak
hanya memiliki pengaruh besar terhadap aktifitas ritual, tetapi
berpengaruh pula terhadap instrumen penyertanya. Untuk itu
dapat dikatakan bahwa bentuk yang memiliki funesi sakral
ketike pola bentuk tersebut memiliki keterkaitan dengan
konsepsi ketuhanan. Atau bentuk yang polanya menjadi motif
utama dapat dikategorikan sebagai bentuk dengan fungsi yang
sama.

b. Pengertian Semi sacral
Disebut sebagai semi sakral jika berhubungan antara manusia
dengan alam. Misalnya, kepcrmym terhadap kekuatan alam
yang mengarahkan manusia untuk berlaku harmonis terhadap
alam. Untuk itu bentuk dari fungsi semi sakral vang polanya
menjadi motif selingan, atau menjadi penghias.

¢. Pengeriian Profan
Lebih ditekankan pada peran motif sebagai elemen estetik atau
unsur hias pada suatu objek. Motif unsur hias sebagai elemen
pemikat perhatian aiau eclemen yang menggugah perasaan
indah. Pandangan ini juga menempatkan motif secara
formalistic sebagai bagian dari keseluruhan motif itu sendiri dan
juga pengaplikasiannya pada objek yang dihiasi.

Pengertian Masjid

“Tempat shalat umat Islam disebut masjid, tidak disebut marka (tempat
ruku’) atau kata lain semisal dengannya yang menjadi rukun shalat”
(Syamsul, 2014:172). Kata masjid disebut dua puluh delapan kali di dalam

al-Qur’an.Secara harfiah masjid berasal dari bahasa Arab yaitu sajada,




vsjudu, sujudan. Dalam kamus al-Munawwir, berarti membungkuk dengan
khidmat. Dari akar tersebut, terbentuklah kata masjid yang merupakan kata
benda yang menunjukkan arti tempat sujud (isim makandari fi il sajada).
Sujud adalah rukun shalat, sebagai bentuk ikhtiar hamba dala
mendekatkan diri pada Allah SWT.

Sejarah masjid bermula sesaat setelah Rasulullah Saw, hujrah di Madinah.
Saat Rasulullah Saw tiba (i Quba, pada hari senin pada tanggal 8 Rabi’ul
Awal tahun ke-14 nabuwwah atau @hun pertama hijrah, bertepatan tanggal
23 September 662 M, beliau membangun masjid yang pertama yang
disebut masjid Quba. Lokasinya berada di sebelah Tenggara Kota
Madinah. Rasulullah Saw, meletakkan batu pertama tepat di kiblatnya dan
ikut menyusun batu-batu selanjutnya hingga bisa menjadi pondasi dan
dinding masjid. Rasulullah Saw, pula yang membuat konsep desain dan
model masjidnya. Meskipun sangat sederhana, masjid Quba boleh
dianggap sebagai contoh masjid-masjid selanjutnya.

a. Fungsi Masjid

Masjid merupakan tempat beribadah kepadah Allah SWT, tempat
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan sang maha kuasa,
contohnya seperti shalat lima kali sehari semalam yang dilakukan secara
berjamaah. Selain itu masjid merupakan tempat yang paling banyak
dikumandangan nama Allah melalui Azan, Iqgamah, Zikir dan ucapan lain

yang merupakan lafaz yang berkaitan dengan pengangungan nama Allah.




Selain itu fungsi masjid menurut Ramlan Marjoned (dalam Rahmawan
Feri 2013:10) adalah :

1. Lantai adalah lapisan penutup tanah di dalam dan di luar bangunan
(teras) untuk tempat berpijak penghuni. Beberapa jenis lantai yaitu
lantai plester. lantai keramik, lantai marmer, lantai granit, dan
lantai kayu (Supriani Fepy 2011:21).

2. Dinding merupakan pembatas bangunan terhadap halaman dan
juga sebagai pembatas antar ruangan di dalam bangunan (Supriani




Fepy 2011:21). Dinding dapat dibuat dari bermacam-macam

material sesuai kebutuhan, antara lain :

il 1 ke
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yaitu rangka atap atau kuda-kuda dan bahan penutup atap (andi
Jiba 2010:33)

c. Jenis Masjid
Dalam Library Binus (2008), ada beberapa jenis masjid antara lain
sebagai berikut :
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. Masjid Nasional, masjid ini memiliki peranan yang digunakan
untuk melakukan ibadah haji dan Umrah, rancanganya satu
lokasi dalam dunia atau arah kiblat. Contohnya Masjidil-
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bagi sétiép Grang atau kemudahan beribadah bagi afir, dan
dibangun dimana saja diperlukan.
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4. Pengertian bentuk dan makna
a. Pengertian bentuk
Bentuk, wujud atau rupa merupakan faktor penting dalam bangunan,
sama halnya dengan totalitas dari pada karya itu sendiri, karena bentuk
itulah ciri-ciri bangunan atau karya sebagai gaya menjadi nampak.
Ashari (2016:44) berpendapat bahwa.
Pada dasarnya apa vang dimaksud dengan bentuk (form) adalah
merupakan iotalilas dari pada karya iiu sendiri. Bentuk itu
merupakan organisasi atou suatu kesatuan dars komposisi dengan
unsur pendukung karya lainnys. Bentuk dalam pengertian seni
rupa yang paling sederhana adalah titik.
Titik tidak memiliki ukuran atau dimensi, titik sendiri belum memiliki
arti tertentu. Kumpulan dari beberapa titik akan mempunyai arti dengan
menempatkan titik-titik itu secara tertentu. Kalau titik berkumpul dekat
sekali dalam suatu lintasan, mereka akan bersama-sama menjadi bentuk
garis. Beberapa garis bersama bias menjadi bentuk bidang. Beberapa
bidang bersama bias menjadi bentuk ruang, maka titik, garis dan ruang
adalah bentuk-bentuk yang mendasar bagi seni rupa. Untuk itu bentuk
adalah bagian yang paling sukar diantara empat elemen yang menunjang
terjadinya  suatu karya, khususnya lukisan, kama menyangkut
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat metafisis. Berdasarkan atas
pembedaan pengertian bentuk, bahwa bentuk-bentuk yang dicapai oleh
hasil-hasil seni lukis menjadi dua macam yaitu, bentuk yang

‘arsitektural’ atau ‘arsitektonik’, dan bentuk ‘simbolik’, abstrak atau

absolut. Satu-satunya kesulitan adalah bahwa apabila kita
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mempersoalkan bentuk-bentuk komposisi yang arsitektural terlepas dari
isinya, maka kita cenderung untuk memperkecil arti semua bentuk
menjadi sesuatu yang semala-mata abstrak, atau absolut, atau bahkan
simbolik.
b. Pengertian Makna
Istilah makna (referensi) adalah hubungan antara bentuk (ekspresi) dengan
hal atau barang yang diwakilinya (referep-nya). Makna terkait dengan
persoalan bahasa it mengandung dua aspek, yaitu bentuk atau ekspresi dan
aspek isi atau makna (Widayat, 2006:86).
Bell (2000:58-60) menarik kesimpulan sebagai berikut.
Significan form (bentuk bermakna) merupakan jalur pendapat Plato
tentang “bentuk indah™ yang seolah-olah berada di luar bentuk
karya itu sendiri. Meskipun banyak dikritik oleh para ah!i estetika
Karena berbelitnya kesimpulan yang diambil tentang apa yang
dinamainya bentuk bermakna tersebut, temuan Bell tentang seni
sebagai bentuk bermakna ini sangat populer. Menuruinya, semua
sistem esteiik dimulai dari pengalaman pribadi subjek tentang
terjadinya emosi yang khas. Kalau seseorang mcnatap sebuah
karya seni, dalam dirinya akan timbul suatu peraszan atau emosi
vang khas, yang tidak sama dengan perasaan sehari-hari kita
seperti marah, sedih, gembira, mulia, dIl.
Meskipun semuanya itu berdasarkan seiera subjek dalam ‘menilai” sebuah
karya, dan menghasilkan munculnya emosi estetik yang berbeda-beda, ada
kualitas umum yang khas yang mendasari emosi-emosi estetik itu, yakni
significant form atau bentuk bermakna Bentuk bermakna adalah timbulnya
pengalaman emosi spesifik atau khas yang dinamainya emosi

estetik.Dunia seni bermakna adalah dunia dengan kualitas bentuk, garis,

warna, irama, dan nuansa-nuansa yang sama sekali tidak membawa kita
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pada bentuk-bentuk yang menyarankan representasi berbagai objek
konkret duniawi ini. Dunia seni bermakna dunia transendental, yang
menawarkan suatu pengalaman emosi estetik yang belum kita kenal dalam
kehidupan emosi sehari-hari.Seni bermakna itu terlepas dari berbagai
kepentingan konteks social budava. Seni bermakna itu universal dan abadi,
melewati batas-batas kepentingan konteks.
Bentuk bermakna dalam seni-ilu berupa wujud pernyataan seni scorang
seniman.Kalau dia scorang pelukis, maka wujud bentuk seninya terdiri
atas warna, garis, bidang, wekstur, dll. Kalau dia seorang pemusik, bentuk
seninya meliputi bunyi, nada, warna suara, irama, tekanan, arti kata, dll.
Alataz (2015) menarik kesimpulan bahwaMakna merupakan suatu
vang kompleks. Studi tentang makna berkaitan dengan berbagai disiplin
ilmu meliputi filsafat, linguistic, neurologi, pragmatik, dan simantik, Teori
makna memiliki tiga pendekatan, yakni pendekatan referensial,
pendekatan psikologis, dan sosial makna (pragmatik).
a. Pendekatan referensial.
Merupakan pendekatan yang dibentuk dari intuisi-intuisi dan
kemudian disebut denotasional makna. Intuisi referensial tersebut
berkaitan dengan kapasitas kalimat untuk mendeskripsikan berbagai
keadaan di dunia. Djajasudarma mengatakan (1993) menyatakan tiga
aspek penting dalam hubungan referensial yaitu: 1) kata sebagai
satuan fonologis, 2) kata sebagai pembentuk makana atau konsep, 3)

kata dalam dunia kenyataan. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa hubungan referensial adalah hubungan antara sebuah kata dan

dunia luar bahasa yang dibentuk oleh pembicara.

. Teori makna tidak lepas dari keadaan psikologis seseorang.

Pendekatan psikologis ini <mendapatkan perhatian dari Noam
Chomsky tentang tentang bahasa generative dan Fodor yang
menyebutkan Meialase. Teori tata bahasa Chomsky dipelajari sebagai
bagian dari domain kognitif yang lebih luas. Sedangkan Fodor
menyatakan suatu klaim babwa mantisia memiliki reprosentasi mental
‘bahasa pikiran’. Hipotesis relativitas kebahasaan oleh Sapir dan
Whorf merupakan hipotesis yang terkenal tentang hubungan pikiran
dengan bahasa. Hipotesis ini menyaiakan bahwa “bahasa
mempengaruhi pikiran”, setiap bahasa memaksa atau memberikan
suatu ‘pandangan dunia’ penutumnya. Akan tetapi, Clark & Clark
mengajukan suatu ‘versi lemah’ yang menyatakan bahwa ada
pengaruh pada cara berpikir orang, dan sebaliknva. Hal ini berarti,
melalui pikiran orang dapat juga mempengaruhi perilakunya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa makna psikologis bergantung pada

makna social atau makna pragmatic.

Pedekatan makna sosial juga dikenal dengan sebutan makna dalam
tindaka.

Pendekatan social makna dikaji dalam analisis tersebut merupakan
integrasi pragmatic-linguistik. Bentuk wacana itu berdasarkan karya

orang yang membawa wacana meliputi (1) fexs atau wacana dalam
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wujud tulisan atau grafis, (2) ralk atau wacana dalam wujud ucapan,

(3) artifact atau wacana dalam wujud ucapan.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pragmatik
berhubungan dengan makna. Makna berhubungan dengan ilmu disiplin lain.
Makna dapat dilihat dengan peéndckatan rcferensial, psikologis, dan sosial
makna.

5. Sejarah Katangka Kabepaten Gowa

Sasandara Hayunira, (2009) menuliskan bahwa Kabupaten Gowa
yang terletak dibagian Selatan Kota Makassar dengan seguin keindahan
alam dan scjarahnya.Kerajaan Gowa telah berdiri dengan Tomanurung
sebagai Raja pertama. Karena putranya sama-sama ingin berkuasa, ia
membagi Kerajaan menjadi dua bagian yaitu Batara Gowa dan Karaeng
Loe Ri Sero, Batara Gowa melanjutkan kekuasaan sang Ayah yang
meninggal dunia dengan memimpin Kerajaan Gowa sebagal Raja gowa
VII. Sedangkan adiknya, Karaeng Leo Ri Scro mendirikan Kerajaan baru
bernama Tallo.

Dalam perjalanannya, dua Kerajaan bersaudara ini dilanda
peperangan bertahun-tahun.Hingga kemudian pada masa Gowa dipimpin
oleh Raja Gowa X, Kerajaan Tallo mengalami kekalahan. Kedua Kerajaan
kembar itupun menjadi satu Kerajaan dengan kesepakatan “rua karaeng
se 're ata” (dua Raja. seorang hamba). Era baru pun dimulai ketika Gowa
dan Tallo bersat.Tepainya pada masa Tinipalangga (1546-1565 M)

dengan perdana mentri dari Tallo, Nappakata’tana Daeng Padulung,




ditetapkan sebuah program politik ekspansi untuk menaklukkan Kerajaan-
kerajaan tetangga.Politik itupun berjalan dengan baik.Pedalaman Bugis
dan perairan Bone mampu dikuasai Gowa-Tallo.Inilah masa ketika
Kerajaan bangkit menjadi kekuatan besar di Sulawesi Selatan.

Tiba pada masa pemerintahan Raja Gowa XVI Mangerangi Daeng
Manrabbia (Sultan Alauddin I) tahun 1603 kedatangan tamu rombongan
ulama dari Yaman mengajak Raja Gowa untuk memeluk agama Islam,
tetapi mengalami  kegagalan. Kemudian rombongan ulama tersebut
kembali ke pesisir pantai. Mereka bertemu tiga ulama yang berasal dari
dari Minangkabau vakni Dato Ri Bandang, Dato Patimang, dan Dato Ri
Tiro untuk kembali mengislamkan Raja Gowa tersebut. Yang
mengislamkan beliau (Sultan Alauddin) adalah Abdul Makmur Dato
Ribandang scbagai khatib tunggal.

Sultan Alauddin adalah Raja Gowa pertama yang memcluk agama
Islam dan membangun Masjid untuk mendukung penyebaran Islam di
dacrahnya hingga penyebarannya keseluruh Svlawesi Selatan. Masjid ini
kemudian dinamakan Masjid Katangka kama bahan baku dasar dari
Masjid tersebut diyakini diambil dari pohon katangka. “Masjid Katangka
Gowa merupakan masjid pertama yang dibangun pada masa pemerintahan
kerajaan Gowa pada tahun1603, tetapi pada umumnya tetua yang berada di
sekitar mesjid mengatakan bahwa mesjid dibangun pada tahun 1527"

(Archzal, 2011).
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Gambar 2.11: Kerangka Pikir
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' Masjid Tua
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D. Definisi Operasional Variabel

Untuk memperjelas sasaran penelitian dan untuk menghindari

timbulnya penafsiran yang keliru terhadap setiap variabel penelitian, maka

perlu di definisikan setiap variabel térsebut secara operasional sebagai berikut:

I

Estetika bentuk Masjid Tua Katangka Kabupaten Gowa, yang dimaksud
disini adalah - pendekatan estetika  yang  diarahkan pada. masa vang
berhubungan dengan Masjid Tun Katangka., oleh sehab it estetika
arkeologi sangat repsesentatif untuk membangun eksplnasi  yang
konstruktit. Oleh karna Masjid Tua Katangka adalah artefak poninggalan
kepusbakalaan Islam sebagai budaya religi. Maka benda-benda (alam
maupun bustan), rang, dan waktu bahkan pelaku, tidak mempunyai nilai
yang sama. Ada ruang yang sakral, semi sakral, dan profan dalam estetika
arkeologi.

Makna dari beniuk Masjid Tua Katangka Kabupaten Gowa, maksudnya
yaitu pendekatan referensial, yang dibentuk dari intuisi-intuisi dan
kemudian disebut denotasional makna, ntuisi referensial tersebut
berkaitan dengan kapasitas kalimat untuk mendeskripsikan berbagai

keadaan dan kondisi di dunia.

E. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran atau permasalahan yang akan

diteliti. Objek dari penelitian ini adalah Estetika Bentuk Masjid Tua Katangka

Kabupaten Gowa.




F. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data
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penelitian ini lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, maka penulis
menggunakan format wawancara secara tertulis kepada narasumber yang
berhubungan langsung dengan penelitian ini.

3. Teknik Dokumentasi
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Teknik atau metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan

data dengan memanfaatkan bahan tertulis dari hasil wawancara dan juga

data dalam bentuk gambar dari objek penelitian. Jadi dokumen yang telah
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Penyajian hasil penelitian yang disajikan adalah yang terkait dengan studi estetika
bentuk masjid tua Katangka Kebupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan atau
penelitian yang diperoleh di lapangan melelu instrument yang digunakan dalam
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan data kualitatif, data yang iclah diolah
dan dianalisa disajikan dalam bentuk deskriktif, sesuai dengan indikator dalam
variabel penelitian. Berdasarkan rincian masalah vang telah diajukan peneliti
meliputi:

1. Estetika bentuk masjid tua Katangka Kabupaten Gowa Provinsi
Sulawesi Selatan

Terdapat tiga bagian struktur pada Masjid Tua katangka antara lain
sebagai berikut :

A, Lantai

Lantai pada masjid tua katangka menggunakan lantai keramik berwarna putih,
tidak ada pola khusus pada lantai, bentuk lantai pada masjid ini berbentuk datar
seperti masjid pada umumnya, ditengah ruagan terdapat tiang yang berfungsi
sebagai penghubung antara lantai dan atap dan pada bagian mimbar terdapat
beberapa anak tangga vang disusun dengan ketinggian berbeda, semakin ke

atas semakin tinggi dan ukurannya kecil dari anak tangga sebelumnya.

B. Dinding




Dinding pada masjid tua katangka , berdasarkan keterangan dari informan
konon terbuat dari batubata yang direkatkan menggunakan telur dan kapur.
masjid tersebut dahulu tidak hanya digunakan sebagai tempat beribadah tetapi

owa dan tempat penyimpanan alat
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a. Sakral

Bentuk yang memiliki fungsi sakral ketika pola bentuk tersebut memiliki
keterkaitan dengan konsepsi ketuhanan. Atau bentuk yang polanya menjadi
motif utama dapat dikategorikan sebagai bentuk dengan fungsi yang sama.
Adapun bentuk-bentuk yang memiliki fungsi sakral antara lain:




Tiang, Pada ruangan masjid terdapat tiang penyangga, Tiang
penyangga bangunan ini terdiri dari empat pilar besar yang memiliki
hubungan dengan tuhan yaitu empat Khalifah Rasyidah. Keempat
Khalifah tersebut yaitu Abu Bakar, Umar, Usman, dan Ali.

Mihrab, berdasarkan keterangan dari informan dalam (H. Siradjudin
Dg. Bantang) arah mihrab masjid ditentukan oleh Datuk Ri Bandang.
Hal tersebut menandakan bahwa, amh mihrab ditentukan dengan
petunjuk vang didapatkan melalui penglihatan atau ingsting seorang
khatib schingga masyarakat percaya dengan arah kiblat tersebut.
Mimbar dibuat pada tahun 1882, memiliki lima anak tangga, pada
bagian atas anak tangga tersebut dibuat lebih tinggi untuk tempat
duduk khatib, bila dilihat secara keseluruhan berbentuk setengah
lingkaran serta menjorok kedalam, jumiah dan bentuk tersebut
memiliki hubungan ketuhanan yaitu lima rukun [slam.

Lembing pada mimbar, terdapat tempat lembing pada bagian kanan
dan kiri mimbar, ke dua buah lembing tersebut menurut keterangan
informan digunakan untuk mengawal khatib yang menyampaikan
khutbah kemimbar.

kaligrafi yang terdapat pada mihrab masjid tua katangka yang terbuat
dari campuran semen, dengan cat berwama kuning keemasan
memperindah bentuk mihrab, sehingga terkesan elegan dan

menambah keindahan mihrab tersebut.
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6. Pada jendela Masjid Tua Katangka terdapat enam buah jendela yang
masing-masing jendelanya memiliki bentuk dan ukuran yang sama
menjorok kedalam, serta memiliki sirkulasi cahava dan udara,
diantara dua buah jendela terdapat tumpang yang berbentuk persegi
empat. Dari jumlah dan bentuk tersebut, jendala pada masjid ini
memiliki keterkaitan dengan ketuhanan yaitu enam rukun Iman dan
empat orang sahabat Nabi Mubhammad Saw,

7. Bentuk Piniu segi empat yang berjnmlah lima buah terbuat dari
kayu. yang memiliki pola dan ukuran yang sama, menandakan
hubungan dengan Allah yaitu lima rukun Islam.

8. Pada ventilasi pintu Masjid Tua Kalangka masyarakat Gowa
percaya ventilasi yang dibuat memiliki filosoll ormamen bulu
avam, yang merupakan ikon Raja Gowa yasitu Sultan

Hasanuddin dengan sebutan Ayam Jantan dari Timur.

b. Semi sacral

Disebut sebagai semi sakral jika berhubungan antara manusia dengan
alam. Misalnya, kepercayaan terhadap kekuatan alam yang mengarahkan
manusia untuk berlaku harmonis terhadap alam. Untuk itu bentuk dari
fungsi semi sakral yang polanya menjadi motif selingan, atau menjadi
penghias. Dari penjelasan diatas dapat di lihat bahwa, tidak ada sebuah
bentuk yang memiliki fungsi semi sakral, dimana ada hubungan manusia

dengan alam, dari semua komponen yang ada pada masjid tua katangka
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semuanya tidak mengandung makna yang menghubungkan antara
manusia dengan alam.

c. Profan

Lebih ditekankan pada peran motif sebagai elemen estetik atau unsur
hias pada suatu objek. Motif unsur hias sebagai elemen pemikat
perhatian atau elemen yang menggugah perasaan indah. Elemen pada
masjid tua katangka vanp menekankan fungsi keindahanya yaitu antara
lain :

|. Prasasti, ada beberapa prasasti yang terdapat pada masjid tua
katangka yaitu, prasasti pada mimbar masjid, prasasti pada pintu
utama, pintu tengah, dan pintu selatan. Prasasti tersebut dibuat
dengan tulisan arab dengan bahasa Makassar, yang menyampaikan
tentang informasi dibangunya mimbar dan pintu. serta pesan untuk
selalu memperhatikan khatib yang sedang membawakan khutbah.
Tulisan arab dan baground wama merah keemasan merupakan
unsur hias pada pintu dan mimbar tersebut.

2. Plafon bergelombang pada mas)id ta katangka yang berasal dari
belanda juga menambah keindahan ruangan, serta lampu lampion
yang digantung dengan gantungan besi merupakan elemen yang
menghiasi flapon sehingga terlihat sangat elegan.

3. Berdasarkan keterangan informan, Pilar pada masjid mengadopsi
pilar bangunan Eropa yakni dari pilar Portugis, karena pada waktu

itu terjadi akulturasi kebudayaan Islam dan kebudayaan dari luar.

s
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Sehingga bentuknya besar (gendut), namun terlihat unik dengan
bentuk tersebut dan menambah nilai keindahan pada ruangan
masjid katangka.

2. Makna bentuk masjid tua Katangka Kabupaten Gowa Provinsi
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Gambar 4,1 pintu utama (erluar masjid
Sumber: Dokumentasi peneliti

Gambar 4.2. Pintu Ke Ruang Shalat Utama Masjid
Sumber: Dokumentasi peneliti

b. Jendela

Jendela masjid bukan hanya berfungsi untuk sirkulasi cahava
dan udara dari dalam dan luar bangunan tetapi memiliki nilai filsofis.
Seperti yang ada di mesjid Tua Katangka yang berjumlah 6 yang

bermakna sebagai 6 rukun iman. Dua buah jendela diantara tumpang
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vang bersegi empat menunjukkan dua kalimat syahadat dan segi

empat artinya empat sahabat Nabi Muhammad Saw.

Gambar 4.3, jendela bagian kiri menghadap ke kiblat
Sumber: Dokumentasi peneliti

Gambar 4.4. jendela bagian kanan menghadap ke kiblat
Sumber: Dokumentasi peneliti
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Gambar 4.5. Jendela Masjid Depan Menghadap Kiblat
Sumber: Dokumentasi peneliti

¢. Mihrab dan mimbar

Mihrab pada masjid dibuat menjorok ke dalam dan terdapat
tulisan kaligrafi yang terbuat dari campuran semen. H. Siradjudin Dg.
Bantang (wafat tahun 2002) menyatakan, mihrab masjid ditentukan
langsung arahnya oleh Datuk Ri Bandang. Wakin itv Datuk Ri
Bandang beriafakur sambil memejamkan matanya dan dengan
tongkatnya mengukir di tanah sambil berkata, inilah arah kiblat.

Mihrab adaluh tempat imam memimpin shalat dan dengan
ukuran mihrab tersebut = 165 c¢m. Tinggi mihrab dibuat kecil
dikarenakan setiap imam yang memimpin shalat diharuskan untuk
selalu tunduk dan merendahkan diri terhadap Allah SWT, Konstruksi
mihrab berbentuk setengah lingkaran terbuat dari susunan batu merah

berplaster.
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Gambar 4.6. bentuk mihrab masjid Tua Katangka
Sumber: Dokumentasi peneliti

Di samping mihrab terdapat mimbar yang dibuat pada tahun
1882 memnpunyai anak tangga sebanyak empat buah, dan vang paling
atas agak 1inggi merupakan tempat duduk khaiib, jadi berjumlah
keseluruhan lima buah dan mempunyai makna yaitu rukun Islam yang
lima. Pada tiang mimbar terpasang sepasang tempat lembing, hanya
disayangkan karena lembing pada tiang mimbar sudah tidak
ditemukan lagi dan diganti dengan lembing imitasi. Konon khatib
yang akan menyampaikan khutbah dikawal oleh orang berpedang
menuju ke mimbar. Tiang mimbar penyangga sendiri sudah pernah
diganti karena lapuk dimakan rayap tetapi prasastinya sendiri tetap

utuh, tidak dimakan oleh rayap.
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CGambar 4.7. Mimbar Masjid Tua Katangka
Sumber: Dokumentasi peneliti

d. Tiang

Pada ruang masjid terdapat delapan tiang penvangga berukuran
besar dan kecil. Tiang penyangganya yang besar terbuat dari susunan
batu merah berplaster menyerupai pilar atau silinder merupakan soko
guru yang mcnopang ruang atas atau ruang tumpang. Berdasarkan
keterangan dari informan “Maddatuang” Tiang penyangga bangunan
ini terdiri dari empat pilar besar yang mempunyai makna yaitu empat
Khalifah Rasyidah. Keempat Khalifah tersebut vaitu Abu Bakar,
Umar, Usman, dan Ali.

Sedangkan tiang penyangga kecil terbuat dari besi bundar,
hanya menopang balok plafon. Pilar pada masjid mengadopsi pilar
bangunan Eropa yakni dari pilar Portugis yang mirip dengan pilar
Yunani (dorik), yakni diameter pilar pada bagian tengah membesar

(pilar gendut). Struktur pilar pada masjid ini tidak menggunakan
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beton, yakni hanya menggunakan material batu bata, Namun sekarang
pilarnya sudah direnovasi dan diganti dengan bentuk dan ukuran yang
sama persis dengan aslinya, dan sudah menggunakan beton. Tiang
dalam masjid bergaya Eropa, karena pada waktu itu terjadi akulturasi

kebudayaan Islam dan kebudayaan dari luar.

Gambar 4.8: Pilar masjid katangka
Sumber: Dokumentasi peneliti

e. Atap
Atap pada masjid katangka, mengadopsi atap Jawa (atap
joglo), yakni bentuk atap piramid. Atap pada masjid ini terdiri atas dua
lapisan atap, yakni atap paling atas biasanya digunakan sebagai tempat
pengintaian dan tempat penyimpanan pusaka. Struktur dan konstruksi
kuda-kuda pada atap masjid ini sampai sekarang belum pemah
mengalami perubahan yakni kuda-kuda dari kayu Katanga. Pada

lapisan atap kedua menggunakan balok kayu.
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Berdasarkan keterangan dari informan “Maddatuang™ Material
penutup atap yang digunakan masjid ini vaitu genteng yang terbuat
dari keramik berwarna merah, itu dipastikan berasal dari Belanda,
sebab di genteng itu tertulis “stoom pannen fabriek van echt”, dengan
tahun pembuatan 1884, Gentcng yang secara khusus vang didatangkan
dari Belanda itd merupakan pesanan Raja Gowa | Kumala Daeng
Parani Karaeng Lembang-Parang, Sultan: Abdul Kadir Muhammad
Aididdin  Tumepanga ri kakuasanna. Atap Dbertingkat dua
menunjukkan dua kalimat syahadat. Sebuah mustaka yang terdapat
pada puncaknya menunjuk Allah itu Esa dalam pengertian filosofis,
namun secara teknis adalah penutup puncak.

WA Ans NS T

Gambar 4.9. Atap Masjid Katangka
Sumber: Dokumentasi peneliti

f. Plafon
Plafon masjid Katangka terbuat dari seng plat bergelombang
yang juga berasal dari Belanda. Pada plafon itu terdapat lampu

lampion yang digantung dengan gantungan besi. Tetapi sekarang
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lampu lampion itu tidak pernah lagi dinyalakan, Sekarang digantikan

oleh lampu listrik.

Gambar 4.10. plafon masjid Katan
Sumber: Dokumentasi peneliti

8. Dinding
Berdasarkan keterangan dari informan “Maddatuang ™ Dinding
pada masjid katangka sangat kokoh dan tebal, yakni dengan ketebalan
120cm, dengan malerial penyusun yaitu batu bata yang ukurannya
lebih besar dari pada sekarang. Menurut catatan sejarah, dinding
Benteng Kalegowa dibuat dari susunan bata batu bata di zaman
sckarang. Konon, untuk merekatkan bata tersebut hanya menggunakan
telur dan kapur. Dinding ini dibuat dengan pertimbangan bahwa
masjid ini dahulu tidak hanya sebagai tempat beribadah, tetapi juga
sebagai benteng pertahanan kerajaan Gowa, yakni Istana Tamalate.
Dan juga masjid ini sebagai tempat perlindungan utama pada saat

perang, serla penyimpanan alat-alat perang.
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Gambar 4.11. Ketebalan Dinding Masjid Katangka
Sumber: Dokumentasi peneliti

h. Prasasti

Berdasarkan keterangan dari informan “Maddatuang”
Keterangan prasasti pada mimbar dengan tulisan arab yang berbahasa
Makassar berbunyvi:

“Nemi pakaramula nipare anne mimbaraka riallonna jumaka
ruang  bangnginna  bulan  muharram  ri  taung  sisabbu
antallumbilangngangna  amalln,  neno ukiriki karaeng  katangka
siagang Tumailalang Loloa rnani  tantuanmo angkana inainai
makkana-kana lino punna nai'mo katteka ri mimbaraka tanagappai
amalana”

Artinya:

“Awal pembuatan mimbar ini, pada hari jum’at malam kedua
muharram 1303 H. dan terdaftarlah karaeng Katangka bersama

Tumailalang Loloa, secara resmi berkata bahwa barang siapa
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berbicara tentang keduniawian ketika khatib membacakhotbah di

mimbar, maka tidaklah ia memperoleh pahala”.,

Gambar 4.12. Prasasti Mimbar Utama Masjid Katangka
Sumber: Dokuinentasi peneliti

Kemudian pada ketiga pintu utama tersebut masing-masing
dari seiiap piniu berbeda-beda bunyinya, seperti berikut ini;
Pintu bagian Utara:

"Nani pakaramula nasuro jama Karaenga masigika ri allonna
sannenga  ri saganhgunc . bulan - rajja,  taung  sisabbu
antallubilanganna antallu taung taung dalam awal nasitujuang ri
sampulona anrua bulan april masehi sisabbu sagantuju bilanganna
assagantuju pulo angngannang. Nani suro antama karaeng Katangka
ri karaenga anjagai masigika siagang Tumailalang Maloloa
Gallarang Mangasa, Tombolo Sawmata ™.

Artinya:
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“Masjid ini dibangun pada hari senin tanggal 8§ rajab 1303
hijriah yang diperintahkan oleh Raja, bertepatan dengan tanggal 12
april 1886 masehi. Raja memerintahkan Karaeng Katangka untuk
menjaga masjid ini bersama dengan Tumailalang Maloloa Gallarang

Mangasa, Tombolo dan Sawmata.

=

Gambar 4,13. Prasasti Pintu Utama bagian 1"ara
Sumber: Doknmentasi peneliti
Pintu bagian tengah berbunyi:

“Nani pakaramula nipare masigika ri Gowa bulan ra ja ritaung
dalang nalebba, nani pakaramula nipajumakki ri taung BA nania
ngasengi  karaenga  ajuma  siagangasengi  tau  Gowaya
pantarangngannaya miaka a'juma nassidakkah karaenga nasikamma
lau a'jumaka siagang ngaseng lau ta'jumaka siagang ia ngaseng
anjamaya masigika niaka nisareangasengi passidakkah ri karaenga”.

Artinya:

“Pembangunan masjid di Gowa dimulai pada bulan Rajab dan

selesai di tahun “Dal”, pertamakalinya di tempati shalat jum’at pada
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tahun “Ba”.Semua Raja hadir untuk melaksanakan shalat jum'’at
bersama masyarakat Gowa di pelatarannya (luar masjid) yang ikut
shalat jum’at. Ketika itu Raja memberikan sedekah kepada orangorang
yang melaksanakan shalat jum’at' maupun yang tidak ikut shalat jum’at
dan juga kepada orang-orang yang ikul andil dalam pengerjaan masjid
ini mendapat sedekah dari Raja”.

Gambar 4.14. Prasasti Pintu Utama bagian Tengah
Sumber: Dokumentasi peneliti

Dan terakhir pada pinto bagian Sclatan berbunyi:

“lyaminne wattu nani jama masigika riwattunna Karaenga ri
Gowa I Mallingkaang, areng arabna nikana Idris Adzimuddin ana’'na
Karaeng Abdul Kadir Mahmud ampakanangi buttaya ri Gowa nia
sigompo tau anjamai, Daeng Bantang angngukiriki "',

Artinya;

“Pada masa inilah masjid Katangka di kerjakan yakni pada masa

pemerintahan | Mallingkaang, nama arabnya ldris Adzimuddin putra
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Raja Abdul Kadir Mahmud, menentramkan wilayah dan masyarakat
Gowa didukung oleh sekelompok massa yang ikut bekerja dalam
pembangunan masjid ini, Daeng Bantang yang mengukirnya atau

menulisnya”

Gambar 4.15. Prasasti Pintu Utama bagian Selatan
Sumber: Dokumentasi peneliti

B. Pembahasan

Keberadaan ornament masjid tua Katangka adalah sebuah artefak peninggalan
kepurbakalaan Islam, maka eksisiensinya di kategorikan sebagai budaya religi.
Dalam budaya religi. benda-benda (alam maupun buatan), ruang dan waktu
bahkan pelaku, tidak mempunyai nilai yang sama. Masjid vang pernah menjadi
pusat kegiatan Islam di kerajaan Gowa, berdiri di lahan seluas 610 meter persegi
dengan luas bangunan 212,7 meter persegi, dan mempunyai tinggi 12,5 meter.
Dari sisi arsitektur, bangunan masjid ini di pengaruhi gaya arsitektur Jawa, ini

tampak dari adanya empat tiang besar yang menyangga ruang ulama,
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menyimbolkan empat sahabat utama Rasul yaitu Abu Bakar as-Siddik, Umar Bin
Khattab, Usman Bin Affan, dan Ali Bin Abi Thalib. Qubah vang berbentuk
tumpeng tiga terpisah, dan pada akhirnya diganti lagi dengan tegel terasso seperti

yang dapat kita saksikan sekarang.

Di bagian atapnya berbentuk prisma dengan kayu dan model ukuran khas China.
Atap masjid dua lantai ini terbuat dari genteng tanah liat, terdapat pemisah berupa
ruang berdinding ternbok dengan jendela di keempat sisinya agar sinar matahari
dapat masuk dalam masjid. Masjid ini pun mempunyai serambi yang menyatu
dengan atap utama, berfungsi sebagai ruang peralihan dan juga digunakan sebagai
tempat belajar mengaji. Jendela masjid berjumlah enam dan pintunya berjumlah
lima. Masjid tua Katangka pintunya berjumlah lima, dua pintu masuk utama, dan
liga pintu masuk yang merupakan pintu terakhir untuk memasuki masjid. Di
dalamnya terdapat tempat shalat untuk wanita yang berukuran 5x5 meter ditutup

kain bewamna hijau dan sisanya adalah tempat shalat untuk kaum pria.

Jendela masjid ini ada enam. bahkan terdapat enam buah mesin pendingin udara
(air conditioner/ AC) yang menggantikan fungsi jendela sebagai sirkulasi udara.
Mihrab pada masjid dibuat menjorok ke dalam dan terdapat tulisan kaligrafi yang
terbuat dari campuran semen. Di samping mihrab terdapat mimbar yang dibuat
pada tahun 1882 yang mempunyai anak tangga sebanyak empat buah, dan paling
atas agak tinggi merupakan tempat duduk khatib, jadi berjumlah keseluruhan lima
buah. Tahun 1991 perbaikan tiang mimbar dilakukan oleh Kantor Suaka
Peninggalan Sejarah dan Purbakala Provinsi Sulawesi Selatan dan yang

diperintahkan untuk mengganti tiang itu bernama Mallabbai Dg. Tayang.



Bagian dalam bangunan terdapat empat tulisan prasasti yang menghiasi masjid tua
Katangka vaitu pada pintu utara, pintu tengah, pintu selatan dan mimbar. Keempat
prasasti inilah yang menjadi bukti otentik sejarah masjid tersebut. Prasasti-prasasti
ini tertulis dalam huruf Arab akan tetapi memakai bahasa Makassar, merupakan
karya arsitek yang indah pada masanva. Selain keempat prasasti diatas, masih
terdapat satu lagi tulisan pada mihrab yang memakai huruf Arab, akan tetapi
sangat disayangkan karena sampai saat ini belum hisa dibaca maksut dari tulisan
tersebut. Berikut beberapa prasasti yang terdapat pada bangunan masjid tersebut,
prasasti pada pintu utara, prasasti pada pintu tengah, prasasti padu pintu selatan
dan prasasti pada mimbar.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini
berhasil mengungkapkan estetika bentuk masjid tua katangka kabupalen gowa
provinsi sulawesi sclatan,

Estetika bentuk Mesjid Tua Katangka dicapai melalui bentuk clemen yang
terdapat pada masjid yang memiliki fungsi dan makna yang berhcda pada setiap
komponenya, seperti elemen yang terdapat pada struktur lantai dan dinding yang
terdiri dari tiang, mihrab, mimbar, lembing, kaligrafi, jendela, pintu dan ventilasi,
memiliki fungsi yang sakral karena bentuk yang telah disebutkan tersebut
berhubungan dengan Allah SWT. Selain itu, pada masjid tua katangka, juga
terdapat fungsi profan (hias), untuk menambah keindahan masjid serta
mengadopsi bentuk bangunan eropa, ini dapat ditemukan, pada struktur atap pilar
masjid yang meniru bentuk pilar eropa. Kemudian plafon bergelombang pada

masjid tua katangka juga menambah keindahan ruangan, dan lampu lampion yang
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Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, maka perlu diberikan
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1. Usaha untuk menemukan kembali estetika bentuk dan makna mesjid Tua
Katangka yang belakangan ini mulai dilupakan dengan hadimya arus
globalisasi yang mengikis nilai-nilai keislaman dan kebudayaan.
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